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ADNSTRAK

Telah dilakukan ckstraksi dan fraksinasi dan herha Peperamia peliucids
L Kunth. Proses ekstraksi dilakokan dengan cam maserasi den dilenjutkan dengan
[roksinasi mengeunakon r-heksaon dan ctil asetat. Hosil ekstraksi dan Iraksinasi dari
k3 kg herha Peperomia pelfucida L. unth diperoleh ekstrak kental sehanyvak 14,028
gram, Iraksi kental heksan sebanpyak 9,066 gram, raksi kental efil asciat 7,501 gram
duon fraksi kental sisa 6,03 [ gram.

Pengukuran kadar asam urat serum dilakukan pada haei ke-8 dan ke 13 setelzh
pemberian suspensi fraksi menggunakan metoda enzimatis dengan allopurino] sebagai
pembanding. Serzpan sampe! divkur menggunakan spekirototometer. Kadar asam urat
ditnduksi menggunakan homogenat hati sapi segar sebanyak 0,73 ml/20 g BB, Hasil
penclitian memperfibatkan bahwa pemberian traksl heksan dengan dosis 50, 75, 100,
125 dan 130 megkeBB. dapat menurunkan kadar ssam wrat serum mencit putih janan
secara bermakna (p<0.03). Efek weningel diperlihatkan oleh froksi heksan dengan
dosis 123 me/keg BB. Perbedaan dosis dan lama pemberian suspensi fraksi heksan
memberikan pengaruh vang bermakna (p=<0.03) terhadap penurunan kadar asam ueat

serum mencil putih jantan,
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L. PENDATIULUAMN

Pengobatan tradisional dengan menggunakan bahan-hahan slam telah
lama dikenal, bahkan seiring dengan bermulanva peradobon manusio. Berbagai
cataton tentang teta cara pengobatan menggunakan tumbub-tumbuban, mineral
dan berbagai organ binatang loinoyvo banvak sekali ditemuken dalam [itcratur,
salah satu buku teriea yvang menulis tentang ini adalab * Heang Ti Nei Ching Su
Wen * (The Yellow Emperor’s Medicine) vang ditulis 4000 tahun yang falu {1

Indomesia termasuk Ke dolam saloh sate negeara vang mengeunakan metoda
pengabatan tradisonal deri bohan alam untuk mengobati berbagai penvakin selain
Mesir, India dan Yunani. Penpounaan abat tradisional ini didukung oleh kekavaan
hutan tropis Indonesia yang memiliki berbagai macam fora dan fauna vang
berkhasiat. Menurot kepustdkaan, Icbih kurang 3% dorei 2502000 jenis tanaman
Indonesia telah dilakukan skrining efek farmakologi don dapat dijadikan suatu
kandidat obat bary {1), Perkembangan ini belum memberikan kepuasan kepada
para ahli untuk berhenti menggali potensi dan kekayaan alam Indonesia (2}

Salah satu tanaman  Indonesia svang memiliki potensi vang  cukup
menjanjikan adalah Peperomia pelincido (1) Kunth, yang di dagrah Sumatera
Barat (Padang) dikenal dengan nama bunga timah, Tumbuhan ini merupakan
herba yang serng ditermukan di deerah lembab (3). Berbagai sumber vang
ditemukan menvebutkon bohwe  herba  ini sccara  tradisicnal  berkhoasian
menyembuhkan demam, rheumatik, sskit kepala, gout. ganggoan pinjal dan

prostate, menurunkan tekanan darah den gangguan saleran cerna dan khasiat vang



paling utamn sdalah sebhagai penurun kKador asam wmt (4.5.6). Belakangan ni
dikelahu para ohii sedang gencarnyva menyelidiki efek antibakierial dari herba ini,
(e beberapa jurnal diketahui herba ini aktif melawan Srapindococciy auress,
Bocillus suwhiilis, Prewdomones avruginesa don Exeherichia colf (7). Dar sekian
banvak khasiat herha ini, pengupian wvang serius bere dilskukan  terhadap
aktivitasnya schagai  antibakteri, sedangkan  kemampuannva  scbhagai  ami
inflamasi, anti-hiperurisemia {Arthritis dan sout)y belum dikaji lebih lanjur.

Hiperurisemiz  merupakan  suate kondisi  patelogis  yang  cukup
mengkhawatirkan. Dari Hierstor diketahni bahwa 800 dari setiap 100,000 crang
menderita hiperurisemia (8). Hiperurisemia merupakan gangpoan metabolik vang
sudah dikenal sejak zaman hipokrates pada zaman Yunani kuno. Pada wakio it
gowt dianggap sebagai penyakit gelengan sosizl elite yong disebabkan lerlalu
banvak makan., minum andpur. dan seks (99 Hiperurisemia dischabkan karena
peningkatan kadar asam urat di dalam serum. Peningkatan kadar asam orat ini
bisa disebabkan oleh doa hal, yveng pertama peningkatan produkst asam urat dan
vang kedua terjadinya penurunon ekskresi asam urat melalui urin (HLTL. Szlah
saty palofisiologi deri hiperurisemie ini adalah vang kita kenal dengan gout.

Giout Jarang ditenn pada wanita, Sckitar 83% penderita gout adalab pria.
Croul dapet ditemukan diseluruh duniaz dan pada semua ras. Ada prevalensi
familial dalam penyakit gout, vang memperlihatkon balwa ada kemungkinan pout
merupaken  penyakil  turunan,  MNamun  ada  sejumlsh faklor  veng  juga
mempengaruhi timbulnyva penyakit ini termasuk diet, berat baden dan gaye hidup
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W, KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Diari penclitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebapai

bBerikui

. HMasil wpi kandungan Nokimia menunjukkan babwa herba Peperonia

pelfucide L.Kunth mengandung slkaloid, flavoneid. fenclik dan sapenin,
Dari hasil ekstraksi 103 kg herbs Peperomia pellacida separ, diperaleh
ekstrak  kental sebanvek 14028 pram, fraksi kental heksan 9.066
(rendemen 64,63%), fraksi kental etil asetst sebanvak 7,511 gram
{rendemen 53.54%) dan freksi kental sisa sebanvak 6,031 (rendemen
42.90%) dari berat ckstrak kental.

Pemberian suspensi fraksi heksan dari herba Peperomia pelfneidi dengan
dasis 50 mekgBB, 75 mg/kgBB, 100 mpkaBB, 125 mekeBB dun 150
mgkgBE dapat menurunkan kadar asam vret secara bermuknas,

Pemberian suspensi fraksi heksan dosis 125 mphgBR memperiihatkan

pengaruh vang sangat signifikan terhadap penurunan kadar asam uraf

serum mencit putih jantan dibandingkan kentrol negatil, dosis lain dan

pembanding (Allopurinel).

“aktor waktu, dosis dan interaksi sama-sama memberikan pengaruh vang
E - L=l

signifikan terhadap penurunan kadar asam urag serum mencit putih jantan.
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